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Abstrak
Relokasi pedagang kaki lima dari kawasan Car Free Day (CFD) Surodinawan ke Jalan Ketidur Kota Mojokerto menyebabkan perubahan kondisi fisik ruang berdagang. Perubahan tersebut menuntut pedagang untuk menyesuaikan aktivitas berdagang dengan karakter ruang baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi fisik ruang pascarelokasi, mengidentifikasi tingkat adaptasi spasial pedagang, dan mengetahui pengaruh kondisi fisik ruang terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima di Car Free Day (CFD) Jalan Ketidur Kota Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian berjumlah 72 pedagang dari populasi 267 pedagang yang ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling. Data penelitian diperoleh melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berskala Likert. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berdagang memperoleh nilai rata-rata 4,27 dan berada pada kategori sangat baik. Adaptasi spasial pedagang memperoleh nilai rata-rata 3,95 dan berada pada kategori baik. Hasil regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berdagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptasi spasial pedagang dengan koefisien regresi sebesar 0,551, nilai t-hitung sebesar 7,308, nilai signifikansi <0,001, dan nilai R Square sebesar 0,433. Kondisi fisik ruang berdagang memberikan kontribusi sebesar 43,3% terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima.
Kata Kunci: kondisi fisik ruang berdagang, adaptasi spasial, relokasi, pedagang kaki lima, car free day
Abstract
The relocation of street vendors from the Car Free Day (CFD) area in Surodinawan to Jalan Ketidur, Mojokerto City, changed the physical condition of their trading space. This change required vendors to adjust their trading activities to the characteristics of the new space. This study aimed to analyze the physical condition of the post-relocation trading space, identify the level of vendors spatial adaptation, and examine the effect of the physical condition of trading space on the spatial adaptation of street vendors at Car Free Day (CFD) Jalan Ketidur, Mojokerto City. This study used a descriptive quantitative approach with a survey method. The research sample consisted of 72 vendors selected from a population of 267 vendors using proportional random sampling. Data were collected through observation, questionnaires, interviews, and documentation. The research instrument used a Likert-scale questionnaire. The data were analyzed using descriptive analysis and simple linear regression. The results showed that the physical condition of the trading space obtained an average score of 4.27 and was categorized as very good. Vendors spatial adaptation obtained an average score of 3.95 and was categorized as good. The simple linear regression results showed that the physical condition of the trading space had a positive and significant effect on vendors spatial adaptation, with a regression coefficient of 0.551, a t-value of 7.308, a significance value of <0.001, and an R Square value of 0.433. The physical condition of the trading space contributed 43.3% to the spatial adaptation of street vendors.
Keywords: physical condition of trading space, spatial adaptation, relocation, street vendors, car free day
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PENDAHULUAN
Perubahan ruang di perkotaan tidak hanya berdampak pada struktur fisik kota, tetapi juga memengaruhi cara masyarakat memanfaatkan ruang tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Pertumbuhan wilayah perkotaan mencerminkan dinamika kawasan yang berkembang seiring dengan peningkatan kegiatan ekonomi dan aktivitas penduduk (Pasha et al., 2025). Perubahan penggunaan lahan dalam kegiatan pembangunan yang terjadi di kota merupakan akibat dari pengaruh urbanisasi. Urbanisasi merupakan fenomena keruangan yang terjadi di wilayah perkotaan dilihat dari peningkatan jumlah penduduk, aktivitas ekonomi masyarakat, serta perubahan fungsi ruang dari pertanian menjadi kawasan industri dan jasa (Riyani et al., 2025).
Ruang yang berkembang mengubah wadah interaksi sosial, kegiatan ekonomi, aktivitas budaya, hingga menjadi arena rekreasi maupun hiburan yang menarik minat masyarakat untuk berkunjung (Sushanti et al., 2021). Keberadaan ruang publik di perkotaan menjadi upaya dalam mendukung kenyamanan serta kualitas hidup masyarakat mulai dari ketersediaan trotoar, taman kota, alun-alun, dan jalur pedestrian (Rohmah, 2022). Pusat keramaian selalu berkaitan dengan aktivitas ekonomi. Keramaian di ruang publik membuka peluang bagi pedagang kaki lima yang memanfaatkan trotoar dan bahu jalan untuk berdagang (Purwanti, 2022).
Pemanfaatan ruang publik oleh pedagang kaki lima menjadi salah satu fenomena yang umum dijumpai di kawasan perkotaan. Pada umumnya pedagang kaki lima memilih lokasi strategis seperti trotoar, bahu jalan, taman kota, atau area keramaian untuk memperoleh akses langsung kepada konsumen. Kehadiran pedagang kaki lima menciptakan dinamika interaksi sosial dan aktivitas ekonomi di ruang publik (Setiawan et al., n.d.). Pemilihan lokasi berdagang oleh PKL mencerminkan pertimbangan terhadap tingkat keramaian dan potensi penjualan disuatu lokasi (Salsabilla et al., n.d.).
Padatnya aktivitas di kota memunculkan permasalahan ketidakteraturan dalam pemanfaatan ruang publik (Rohmah, 2022). Kepadatan aktivitas tersebut mendorong penggunaan fasilitas umum yang tidak sesuai dengan fungsi peruntukannya (Dara Suryani et al., 2023). Trotoar yang seharusnya diperuntukan pejalan kaki tetapi digunakan sebagai tempat berdagang atau menjadi tempat parkir kendaraan. Fenomena ketidakteraturan ruang banyak terjadi di berbagai kota besar dan berkembang, salah satunya di Kota Mojokerto.
Kota Mojokerto merupakan salah satu wilayah perkotaan yang menunjukan dinamika perkembangan dan pemanfaatan ruang publik. Pemusatan aktivitas salah satunya berada di Kecamatan Prajurit Kulon, yakni pada kegiatan car free day yang berlangsung pada hari minggu. Di daerah perumahan Citra Surodinawan Estate, kegiatan car free day diisi dengan aktivitas olahraga, bersepeda, atau rekreasi bersama keluarga. Suasana ramai yang tercipta menjadi daya tarik bagi pedagang kaki lima dan menciptakan peluang ekonomi.
Jumlah pedagang kaki lima yang terus memadati area perumahan Citra Surodinawan Estate memunculkan permasalahan keruangan. Para pedagang tidak hanya berjualan pada saat kegiatan car free day, namun juga berjualan di hari-hari biasa. Aktivitas tersebut menggeser fungsi kawasan perumahan sebagai kawasan hunian menjadi kawasan perdagangan informal. Keberadaan pedagang yang memenuhi bahu jalan menambah permasalahan kemacetan. Permasalahan lain yang muncul adalah sampah yang menumpuk dan kebisingan karena aktivitas perdagangan berlangsung hingga malam hari (Ahmad, 2024; Hasan, 2025).
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Gambar 1. Peta Lokasi Lama Dan Lokasi Pascarelokasi Car Freee Day Dari Surodinawan Ke Jalan Ketidur Kota Mojokerto
Upaya pemindahan pedagang dilakukan sebagai bentuk penataan ruang publik. Pedagang kaki lima yang sebelumnya berjualan di sepanjang jalan perumahan dipindahkan ke lokasi baru di Jalan Ketidur, Surodinawan, Kota Mojokerto. Lokasi pemindahan berada tidak jauh dari lokasi sebelumnya, namun lokasi baru mempunyai karakteristik yang berbeda. Jalan Ketidur lebih sepi dari lalu lalang pengguna jalan. Area jalan yang sepi dan bukan menjadi pusat pemukiman membuat sedikit aktivitas masyarakat yang terjadi di sekitar lokasi (Atmaja, 2025).
Tingkat keramaian suatu tempat dipengaruhi oleh aksesibilitas lokasi, karakteristik spasial, dan fasilitas umum. Ketersediaan ruang yang relatif terbuka dan berada jauh dari pemukiman padat menjadikan area Jalan Ketidur memenuhi kriteria spasial untuk kegiatan car free day yang memerlukan area luas (Syaifur Rizal & Sahri, 2024). Namun, perubahan ruang spasial menimbulkan permasalahan bagi pedagang kaki lima yang direlokasi karena pedagang harus menyesuaikan dengan karakteristik ruang yang berbeda.
Strategi adaptasi pedagang merupakan bentuk perilaku yang lahir dari proses evaluasi kognitif terhadap perubahan lingkungan usaha akibat relokasi (Solikhah & Lestari, 2023). Relokasi PKL dari kawasan car free day Surodinawan ke Jalan Ketidur mengubah pola interaksi sosial ekonomi yang sebelumnya terbentuk antara pedagang dan konsumen. Perubahan ruang usaha mendorong pedagang menyesuaikan perilaku dan adaptasi melalui tindakan yang terarah, terutama dalam pemilihan lokasi berdagang, perubahan waktu operasional, dan penyesuaian jenis dagangan terhadap kondisi ruang baru (Mardatillah & Fitriani, 2020).
Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu mengenai relokasi pedagang kaki lima, kajian umumnya menekankan pada dampak ekonomi dan aspek kebijakan. Kajian tersebut menyisakan ruang pembahasan mengenai hubungan antara kondisi fisik ruang pascarelokasi dan strategi adaptasi spasial pedagang. Penelitian ini penting untuk menganalisis pengaruh kondisi fisik ruang terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima pascarelokasi dari CFD Surodinawan ke Jalan Ketidur Kota Mojokerto
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian diolah dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik untuk mengukur hubungan antarvariabel secara empiris. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, serta menganalisis data secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima yang direlokasi dari kawasan Car Free Day Surodinawan ke Jalan Ketidur Kota Mojokerto. Jumlah populasi penelitian adalah 267 pedagang. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan proporsi kelompok dalam populasi. Sampel penelitian berjumlah 72 pedagang kaki lima. Penggunaan proportional random sampling bertujuan agar setiap kelompok pedagang berdasarkan jenis dagangan memperoleh kesempatan yang seimbang untuk menjadi responden penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi fisik ruang berdagang di lokasi relokasi, seperti kecukupan ruang lapak, keteraturan ruang dan sirkulasi, serta ketersediaan sarana fisik pendukung. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data utama mengenai penilaian responden terhadap variabel kondisi fisik ruang berdagang dan adaptasi spasial pedagang. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendukung mengenai pengalaman pedagang setelah relokasi.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan penilaian responden terhadap fenomena sosial yang diteliti. Renggo et al. (2022) menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk memberikan bobot nilai pada setiap kategori jawaban. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear sederhana. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata pada setiap indikator penelitian. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh kondisi fisik ruang berdagang terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, alamat, dan jenis dagangan pedagang kaki lima di Jalan Ketidur. Responden penelitian berjumlah 72 pedagang yang dipilih dari populasi 267 pedagang. Data karakteristik tersebut digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai keadaan responden yang menjadi sumber data utama dalam penelitian.
Berdasarkan jenis dagangan, pedagang kaki lima yang menjadi responden terdiri atas pedagang makanan, minuman, baju atau pakaian, buah-buahan, aksesoris, mainan, peralatan rumah tangga, bahan pokok, dan sayuran. Kelompok pedagang makanan menjadi bagian terbesar karena jumlah pedagang makanan di lokasi relokasi lebih dominan dibandingkan jenis dagangan lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan di CFD Jalan Ketidur banyak ditopang oleh kegiatan konsumsi makanan dan minuman.
Analisis Deskriptif
Kondisi Fisik Ruang Berdagang
Tabel 1. Rekapitulasi Kondisi Fisik Ruang Berdagang Pedagang Kaki Lima di CFD Jalan Ketidur
	Indikator
	Total Skor
	Rata-rata
	Kategori

	Kecukupan ruang lapak
	1.465
	4,07
	Baik

	Keteraturan ruang dan sirkulasi
	1.577
	4,38
	Sangat Baik

	Ketersediaan sarana fisik pendukung
	1.567
	4,35
	Sangat Baik

	Rata-rata keseluruhan
	4.609
	4,27
	Sangat Baik


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 1, kondisi fisik ruang berdagang pedagang kaki lima di CFD Jalan Ketidur berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,27. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah keteraturan ruang dan sirkulasi sebesar 4,38. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pedagang menilai penataan lapak, akses keluar-masuk, dan ruang pergerakan di lokasi relokasi sudah mendukung aktivitas jual beli.
Indikator ketersediaan sarana fisik pendukung memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,35 dan berada pada kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fasilitas fisik di lokasi relokasi dinilai mampu menunjang aktivitas usaha pedagang. Indikator kecukupan ruang lapak memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,07 dan berada pada kategori baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ruang lapak yang tersedia sudah cukup mendukung aktivitas berdagang, tetapi masih perlu diperhatikan dalam penataan ruang berdagang.
Adaptasi Spasial Pedagang
Tabel 2. Rekapitulasi Adaptasi Spasial Pedagang Kaki Lima di CFD Jalan Ketidur
	Indikator
	Total Skor
	Rata-rata
	Kategori

	Penerimaan terhadap ruang relokasi
	883
	4,09
	Baik

	Penyesuaian terhadap pola ruang baru
	938
	4,34
	Sangat Baik

	Penyesuaian terhadap keterlihatan dan aksesibilitas lapak
	841
	3,89
	Baik

	Pemanfaatan fasilitas ruang baru
	898
	4,16
	Baik

	Penyesuaian waktu dan aktivitas berdagang
	708
	3,28
	Cukup

	Rata-rata keseluruhan
	4.268
	3,95
	Baik


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 2, adaptasi spasial pedagang kaki lima di CFD Jalan Ketidur berada pada kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,95. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah penyesuaian terhadap pola ruang baru sebesar 4,34 dan berada pada kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pedagang mampu menyesuaikan cara berdagang dengan tata letak, posisi lapak, dan pola ruang yang tersedia di lokasi relokasi.
Indikator pemanfaatan fasilitas ruang baru memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,16 dan berada pada kategori baik. Indikator penerimaan terhadap ruang relokasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,09 dan berada pada kategori baik. Indikator penyesuaian terhadap keterlihatan dan aksesibilitas lapak memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,89 dan berada pada kategori baik. Indikator penyesuaian waktu dan aktivitas berdagang memperoleh nilai rata-rata 3,28 dan berada pada kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian waktu buka, waktu tutup, jumlah barang dagangan, dan pola pelayanan belum dilakukan secara merata oleh seluruh pedagang.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum dilakukan analisis regresi linear sederhana, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,235. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,913. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
	N
	Test Statistic
	Asymp. Sig. (2-tailed)
	Keterangan

	72
	0,074
	0,200
	Normal


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga residual model regresi dinyatakan berdistribusi normal. Hasil grafik histogram dan Normal Probability Plot juga menunjukkan pola distribusi yang mendekati normal karena titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk analisis regresi linear sederhana.
Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui grafik scatterplot antara residual dan nilai prediksi. Hasil scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Sebaran titik tidak membentuk pola tertentu, seperti pola menyempit, melebar, atau bergelombang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk menguji pengaruh kondisi fisik ruang berdagang terhadap adaptasi spasial pedagang.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Sederhana
	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	Konstanta
	-1,468
	5,241
	-
	-0,280
	0,780

	Kondisi fisik ruang berdagang
	0,551
	0,075
	0,658
	7,308
	<0,001


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 4, hasil regresi linear sederhana menunjukkan nilai konstanta sebesar -1,468 dan nilai koefisien regresi variabel kondisi fisik ruang berdagang sebesar 0,551. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -1,468 + 0,551X. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berdagang memiliki arah pengaruh positif terhadap adaptasi spasial pedagang. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel kondisi fisik ruang berdagang akan diikuti oleh peningkatan adaptasi spasial sebesar 0,551 satuan.
Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 7,308 dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai t-hitung tersebut lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,667, sedangkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berdagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima pascarelokasi di CFD Jalan Ketidur Kota Mojokerto. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kondisi fisik ruang berdagang berpengaruh terhadap adaptasi spasial pedagang dapat diterima.
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	0,658
	0,433
	0,425
	4,090


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 5, nilai R sebesar 0,658 menunjukkan bahwa hubungan antara kondisi fisik ruang berdagang dan adaptasi spasial pedagang berada pada tingkat cukup kuat. Nilai R Square sebesar 0,433 menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berdagang memberikan kontribusi sebesar 43,3% terhadap adaptasi spasial pedagang kaki lima. Sisa sebesar 56,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti modal usaha, jenis dagangan, lama usaha, jaringan pelanggan, tingkat persaingan, pengalaman berdagang, dan kemampuan pedagang dalam mengelola strategi usaha.
Pembahasan
Kondisi fisik ruang berdagang merupakan keadaan ruang usaha yang mendukung aktivitas pedagang kaki lima dalam menjalankan kegiatan jual beli di lokasi relokasi. Kondisi fisik dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator, yaitu kecukupan ruang lapak, keteraturan ruang dan sirkulasi, serta ketersediaan sarana fisik pendukung. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk menilai kemampuan ruang berdagang dalam mendukung aktivitas pedagang setelah relokasi dari car free day Surodinawan ke car free day Jalan Ketidur.
Indikator keteraturan ruang dan sirkulasi menjadi indikator tertinggi pada variabel kondisi fisik ruang berdagang. Hasil ini menunjukkan bahwa pedagang menilai penempatan lapak, ruang gerak, dan alur pergerakan di sekitar lokasi berdagang sudah mendukung aktivitas jual beli. Temuan ini sejalan dengan (Murti et al., 2023) yang menjelaskan bahwa kenyamanan ruang di sekitar aktivitas pedagang kaki lima berkaitan dengan kejelasan sirkulasi, aksesibilitas, keamanan, kebersihan, dan keteraturan jalur pejalan kaki. Habibah et al. (2024) juga menjelaskan bahwa sirkulasi dan aksesibilitas menjadi bagian penting dalam penentuan lokasi berdagang pedagang kaki lima.
Indikator ketersediaan sarana fisik pendukung menunjukkan bahwa pedagang menilai sarana fisik di lokasi relokasi sudah tersedia dengan baik. Sarana fisik pendukung dapat berupa sarana berdagang, penerangan, tempat sampah, unsur peneduh, akses fisik, dan fasilitas lain yang menunjang aktivitas usaha. Widjajanti et al. (2023) menjelaskan bahwa ruang aktivitas pedagang kaki lima berkaitan dengan sarana dagangan, karakter ruang berdagang, keamanan ruang, dan ruang parkir. Akil et al. (2021) menjelaskan bahwa penataan pedagang kaki lima perlu memperhatikan sarana pendukung seperti air bersih, fasilitas cuci tangan, tempat sampah, dan pengelolaan sampah.
Indikator kecukupan ruang lapak memperoleh nilai rata-rata paling rendah pada variabel kondisi fisik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pedagang menilai ruang lapak yang tersedia sudah cukup mendukung aktivitas berdagang, meskipun masih perlu mendapat perhatian. Kecukupan ruang lapak berkaitan dengan kemampuan ruang dalam menampung barang dagangan, sarana berdagang, peralatan usaha, serta ruang pelayanan bagi pembeli. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi ukuran lapak tetap diperlukan dalam penataan ruang berdagang.
Strategi adaptasi spasial merupakan bentuk penyesuaian yang dilakukan pedagang terhadap kondisi ruang pascarelokasi. Penyesuaian tersebut muncul karena karakter setiap ruang tidak sama. Wicaksono (2025) menjelaskan bahwa perubahan ruang berdagang menyebabkan kebiasaan lama pedagang tidak lagi sepenuhnya sama dengan kondisi ruang baru. Perbedaan kondisi ruang tersebut menciptakan pengalaman spasial yang berbeda dan mendorong pedagang untuk menyesuaikan strategi berdagangnya.
Indikator penyesuaian terhadap pola ruang baru memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada variabel adaptasi spasial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pedagang mampu menyesuaikan cara berdagang dengan tata letak, posisi lapak, dan pola ruang yang tersedia di lokasi relokasi. Penyesuaian terhadap pola ruang baru menjadi bentuk adaptasi penting karena pedagang harus menggunakan ruang yang berbeda dari lokasi lama. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa pedagang menilai posisi berdagang yang strategis sebagai bagian penting dalam mempertahankan aktivitas usaha.
Indikator pemanfaatan fasilitas ruang baru menunjukkan bahwa pedagang telah menggunakan fasilitas yang tersedia di lokasi relokasi untuk mendukung aktivitas berdagang. Fasilitas tersebut dapat berupa listrik, air, tempat sampah, layanan kebersihan, atau ruang pendukung lain. Mardatillah dan Fitriani (2020) menunjukkan bahwa pedagang dapat menggunakan ruang tambahan, kios, atau gudang sebagai bentuk penyesuaian terhadap keterbatasan ruang usaha. Penerimaan terhadap ruang relokasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang dapat menerima Jalan Ketidur sebagai ruang berdagang baru setelah relokasi.
Indikator penyesuaian terhadap keterlihatan dan aksesibilitas lapak menunjukkan bahwa pedagang cukup mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi lapak yang berkaitan dengan kemudahan dilihat dan dijangkau oleh pembeli. Namun, nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterlihatan dan aksesibilitas belum merata pada seluruh lapak. Perbedaan posisi lapak, arah pergerakan pembeli, dan kedekatan dengan jalur utama dapat memengaruhi kemampuan pembeli dalam melihat dan menjangkau lapak.
Indikator penyesuaian waktu dan aktivitas berdagang menjadi indikator terendah dan berada pada kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa penyesuaian waktu buka, waktu tutup, jumlah barang dagangan, dan pola pelayanan belum dilakukan secara merata oleh seluruh pedagang. Sebagian pedagang sudah menyesuaikan aktivitas berdagang dengan pola kedatangan pembeli, tetapi sebagian pedagang lain masih mempertahankan pola aktivitas yang lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adaptasi terhadap waktu operasional dan pola aktivitas masih perlu diperkuat.
Hasil regresi menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi adaptasi spasial pascarelokasi di car free day Jalan Ketidur Kota Mojokerto. Nilai koefisien regresi sebesar 0,551 mempunyai arti bahwa setiap kenaikan satu-satuan pada variabel kondisi fisik diikuti kenaikan strategi adaptasi spasial sebesar 0,551 satuan. Hasil koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang memiliki arah pengaruh positif terhadap strategi adaptasi spasial.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin positif penilaian terhadap kondisi fisik, semakin tinggi kecenderungan pedagang untuk menerapkan strategi adaptasi spasial. Kondisi fisik ruang yang mencakup kecukupan ruang lapak, keteraturan ruang dan sirkulasi, serta ketersediaan sarana fisik pendukung memiliki hubungan dengan kemampuan pedagang dalam menyesuaikan aktivitas berdagang setelah relokasi. Namun, kontribusi sebesar 43,3% menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang bukan satu-satunya faktor yang menentukan adaptasi spasial.
PENUTUP
Simpulan
Kondisi fisik ruang berdagang pedagang kaki lima di Car Free Day Jalan Ketidur berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,27 yang berada pada interval 4,20-5,00. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah keteraturan ruang dan sirkulasi dengan nilai rata-rata sebesar 4,38. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pedagang menilai penempatan lapak, ruang gerak, akses keluar-masuk, dan kelancaran sirkulasi di lokasi relokasi sudah mendukung aktivitas berdagang.
Strategi adaptasi spasial pedagang kaki lima di Car Free Day Jalan Ketidur berada pada kategori baik. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,95 yang berada pada interval 3,40-4,19. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah penyesuaian terhadap pola ruang baru sebesar 4,34. Indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah penyesuaian waktu dan aktivitas berdagang sebesar 3,28. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian waktu buka, waktu tutup, jumlah barang dagangan, dan pola pelayanan belum dilakukan secara merata oleh seluruh pedagang.
Saran
Pedagang kaki lima perlu mempertahankan bentuk adaptasi yang telah berjalan, terutama penyesuaian terhadap pola ruang baru di lokasi relokasi. Pengelola Car Free Day Jalan Ketidur dan pemerintah daerah perlu mempertahankan keteraturan ruang dan kelancaran sirkulasi karena indikator tersebut memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada variabel kondisi fisik. Pengelola perlu memperhatikan kecukupan ruang lapak karena indikator tersebut memiliki nilai rata-rata paling rendah pada variabel kondisi fisik. Pemerintah daerah perlu menyusun penataan lapak yang memperhatikan ukuran ruang berdagang, jalur sirkulasi, akses pembeli, sarana fisik pendukung, dan kebutuhan pedagang dalam menjalankan aktivitas usaha.
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi adaptasi spasial pedagang kaki lima. Variabel tersebut dapat mencakup modal usaha, lama usaha, jenis dagangan, tingkat persaingan, jaringan pelanggan, pengalaman berdagang, dan penggunaan teknologi digital. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai alasan pedagang dalam menyesuaikan aktivitas berdagang setelah relokasi.
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